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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesenian Reyog Ponorogo merupakan warisan budaya dari leluhur yang
wajib dijaga dan dilestarikan. Sebagai warga ponorogo pasti tahu sejarah lahirnya
kesenian reyog yang berkembang dimasyarakat sekarang ini. Namun baru-baru ini
diberitakan bahwa kesenian reyog akan didaftarkan sebagai warisan budaya dari
Malaysia. Warga masyarakat ponorogo pun geram dengan tindakan yang
dilakukan oleh pemerintah Malaysia dan berbondong-bondong mengadakan demo
save reyog ponorogo agar Kemendikbud segera mengusulkan reyog sebagai
warisan budaya tak benda dari Indonesia yakni Ponorogo. Berita inipun menjadi
trending di media-media seputar ponorogo bahkan nasional.

Sebuah berita dituntut untuk dapat menyampaikan informasi yang mudah
diterima oleh masyarakat. Dengan demikian berita harus mempunyai faktor
penunjang agar penyampaiannya tepat. Kemajuan digital yang terjadi sekarang ini
mengakibatkan banyak media yang mulai ikut berpindah ke digital. Namun dalam
sebuah study kasus yang terjadi banyak dari mereka media yang perlu waktu tidak
sebentar untak dapat beralih dari cetak ke digital. Ada beberapa yang cepat
beradaptasi mengikuti perkembangan yang terjadi sekarang ini dan mulai
menyesuaikan agar tidak ketinggalan jaman.

Dari semua yang terjadi setiap pemberitaan mempunyai cara
penyampaiannya masing-masing agar tidak dianggap plagiat oleh media lain.

Mereka (jurnalis) memiliki karakter berbeda-beda supaya bisa mempunyai ciri



khas sendiri. Seorang fotografer jurnalistik perlu mempelajari dasar-dasar teknik
fotografi yang menjadi pedoman. Mereka harus menuangkan kreatifitas dan
totalitas dalam pekerjan sebagai seorang fotografer. Semua itu demi hasil yang
maksimal dan mudah untuk dicerna informasi yang tertuang didalamnya. Selain
itu seorang fotografer dituntut untuk profesionalitas dalam bekerja dan tidak
dicampuri dengan urusan pribadi.

Terkadang dalam sebuah karya foto jurnalistik makna yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan dengan jelas malah membuat pembaca bingung.
Maka dari itu seorang jurnalis perlu mengerti dan memahami interpretasi apa
yang perlu disampaikan dari sebuah berita. Selain itu dalam sebuah berita perlu ke
aktualan atau terkini agar masyarakat yang akan membaca menjadi tertarik dan
antusias. Mereka juga akan mengapresiasi karya seorang jurnalis dengan
membeli, membaca, ataupun mendengarkannya di media.

Di Ponorogo sendiri ada beberapa media massa baik cetak ataupun digital
yang menjadi acuan dalam pembuatan berita dan keaktualannya tidak diragukan
lagi. Dari situ masyarakat mendapat informasi yang actual dan terpercaya
sehingga tidak ketinggalan update berita terkini. Berita yang dishare atau
dipublikasikan sudah sesuai dengan kode etik jurnalistik dan tidak akan
melanggar atau mencampuri privasi seseorang atau lembaga terkait. Dari situlah
saya mengambil judul tersebut supaya menjadi pengetahuan baru bagi para
jurnalis pemula agar dapat menjadi pedoman dalam pengambilan foto jurnalistik.

Fotografi merupakan suatu unsur penting dalam profesi sebagai seorang

jurnalis agar dapat menyampaikan isi berita yang dimuat supaya lebih



meyakinkan pembaca. Pemberitaan yang terjadi dapat diungkapkan dalam sebuah
karya foto yang menarik dan unik atau memiliki ciri khas tersendiri. Seorang
fotografer jurnalis perlu memiliki pengetahuan dasar tentang pengambilan foto
agar jepretan yang dihasilkan tidak asal-asalan dan berkualitas. Meskipun
terkadang pengalaman juga menentukan hasil jepretan yang didapat sesuai atau
tidak, menarik atau biasa saja.

Profesi seorang jurnalis sekarang ini dituntut untuk cepat dan tepat dalam
peliputan berita agar tidak ketinggalan update terbaru. Jurnalis juga harus
memiliki konsistensi dalam pembuatan berita supaya tetap menarik antusias para
pembaca berita agar berita yang dimuat tidak membosankan. Maka dari itu profesi
seorang jurnalis perlu dedikasi yang tinggi untuk dapat menjadi seorang yang
professional dan kompeten dalam bidangnya. Cekatan dan disiplin perlu
ditanamkan dalam mindset seorang jurnalis, supaya menampilkan berita yang ter-
update dan actual.

Angle foto juga sangat berperan penting untuk menunjang suatu karya
jurnalistik agar makna yang tersimpan didalamnya dapat tersampaikan dengan
baik dan tidak miss komunikasi. Jadi tanpa harus berpanjang lebar deskripsi di
suatu berita, para pembaca dapat memahami isi yang disampaikan. Sejatinya
angle foto bisa ditentukan oleh fotografer, kemana arah yang akan disampaikan,
artinya sang fotografer harus bisa menentukan dari sudut mana objek sebaiknya
diambil atau dipotret. Fotografer juga perlu improvisasi dalam pemotretan agar

hasil yang didapat bervariasi dan tidak monoton.



Sebagai pembaca berita juga harus jeli dalam memahami isi berita agar
tidak salah memaknai suatu berita yang publikasikan. Setiap berita yang dishare
atau yang dipublish telah melewati tahapan pengecekan agar tidak menyalahi
aturan dan kode etik jurnalistik. Sebagai jurnalis harus bisa menjaga nama baik
organisasi dan golongan karna perkerjaan ini sering bersinggungan dan terlibat
konflik dengan narasumber. Namun berita sekarang banyak mengandung unsur
kontroversi dan sangat riskan menyinggung narasumber yang diberitakan. Dengan
demikian jurnalis harus pintar-pintar dalam mengambil foto saat meliput suatu
berita yang sedang terjadi. Narasi yang disampaikan juga harus menarik agar
membuat pembaca lebih antusias dalam membacanya.

Pembaca juga lebih tertarik dengan berita-berita kontroversi dan ter update
karna lebih menarik perhatian dan minat untuk membacanya. Para jurnalis juga
harus bekerja keras agar berita yang mereka publish bisa tersampaikan makna
didalamnya. Berdasarkan latar belakang berikut penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang berjudul “ANALISIS EDFAT PERBANDINGAN
FOTOGRAFI JURNALISTIK “DEMO SAVE REYOG” DI RADAR
PONOROGO DAN MEMO PONOROGO EDISI 8-9 APRIL 2022” dalam
penelitian ini  penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan

menggunakan metode EDFAT.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terjadi dirumuskan masalah sebagai

berikut “Bagaimana Cara Atau Teknik Pengambilan Fotografi Jurnalistik



Untuk Mendapatkan Momentum Yang Tepat Dalam Peliputan Berita Demo
Save Reyog”
1.3. Tujuan Penelitian
Mengetahui cara fotografer dalam mengambil/mengabadikan momentum
agar makna foto sesuai dengan isi didalam sebuah berita.
1.4. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian akan menjadi wawasan bagi para jurnalis untuk
dapat memperbaiki karya agar lebih bisa memberikan sajian berita yang
menarik serta penyampaian makna foto didalamnya tepat dan akurat

kepada pembaca berita.

2) Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan baru bagi para
jurnalis junior dalam mengambil foto jurnalistik agar makna yang
tersimpan didalam suatu fotografi dapat tersampaikan dengan baik dan

benar.



